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ABSTRAK 

Peran perbankan sebagai lembaga keuangan saat ini sangat berarti dalam 

membangun perekonomian suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap stabilitas bank dan 

ukuran perusahaan dalam hal ini sebagai variabel moderator, juga ROA dan capital 

ratio sebagai variabel kontrol. Total sampel yang digunakan adalah 31 bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menguji 

stabilitas bank menggunakan proxy ZSCORE, risiko kredit menggunakan proxy 

NPL, risiko likuiditas menggunakan proxy LDR, dan ukuran perusahaan 

menggunakan proxy SIZE yang dianalisis menggunakan Fixed Effects Model (cross 

section weight) menggunakan General Least Square (GLS). Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa tidak ada hubungan signifikan risiko kredit dan risiko likuiditas 

terhadap stabilitas bank, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel interaksi 

memperlemah hubungan tersebut. 

Kata Kunci: Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Stabilitas Bank, Ukuran perusahaan. 
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ABSTRACT 

The role of banking as a financial institution is currently very significant in 

developing a country's economy. This research aims to determine the 

relationship between credit risk and liquidity risk on bank stability and 

company size, in this case as moderator variables, as well as ROA and capital 

ratio as control variables. The total sample used was 31 conventional banks 

listed on the Indonesia Stock Exchange. This research examines bank stability 

using the ZSCORE proxy, credit risk using the NPL proxy, liquidity risk using 

the LDR proxy, and firm size using the SIZE proxy which is analyzed using the 

Fixed Effects Model (cross section weight) using General Least Square (GLS). 

The results of this study explain that there is no significant relationship 

between credit risk and liquidity risk on bank stability, with company size as 

an interaction variable weakening this relationship. 

Keywords: Credit Risk, Liquidity Risk, Bank Stability, Firm Size  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank memainkan peran vital sebagai lembaga keuangan untuk membangun 

perekonomian sebuah negara. Dalam sejarah perbankan di Indonesia, terdapat masa 

krisis yang parah, seperti krisis moneter tahun 1998. Selama krisis ini, beberapa 

bank mengalami kebangkrutan, menyebabkan nasabah kehilangan kepercayaan 

pada sektor perbankan dan menarik tabungan mereka secara massal. 

Ketidakstabilan sistem keuangan dapat memicu krisis ekonomi. Bank memiliki 

peran sangat penting untuk menjaga stabilitas sistem keuangan karena merupakan 

bagian integral darinya (Setiawan et al., 2019). 

Sebagai lembaga keuangan, bank berperan signifikan dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Berdasarkan UU No. 10 1998 tentang Perbankan, bank adalah entitas 

yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan serta 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau cara 

lainnya yang tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam kondisi 

seperti ini, menjaga wilayah keuangan yang kuat, stabil, dan terampil sangat 

penting untuk mencapai pertumbuhan dan keamanan moneter jangka panjang. 

Salah satu lembaga moneter yang bertanggung jawab atas pertumbuhan ekonomi 

negara adalah bank. Bank memiliki kapasitas utama sebagai mediator atau 

perantara moneter. Tugasnya adalah menghubungkan orang yang memiliki banyak 

cadangan atau keuntungan dengan orang yang membutuhkan aset atau kekurangan.  

Dalam melakukan berbagai jenis transaksi keuangan, bank dianggap sebagai 

lembaga keuangan yang aman. Penyimpanan dana, transfer, pembayaran utang, dan 
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aktivitas keuangan lainnya adalah contoh aktivitas keuangan ini. Bank akan 

menyimpan aset yang dikumpulkan untuk digunakan sebagai pinjaman. Bank 

memberikan bunga atas imbalan dari keuntungan yang mereka hasilkan. Bank juga 

memiliki tanggung jawab untuk membantu ekonomi dengan mengalihkan cadangan 

yang ada di bank menjadi kredit usaha perorangan serta membantu daerah untuk 

memperoleh modal usaha, yang dapat membantu pertumbuhan ekonomi individu. 

Salah satu fungsi bank dan merupakan sumber utama pendapatan bank adalah 

pembiayaan dan/atau penyaluran kredit. Dari sini bank dapat mendorong orang 

untuk berwirausaha, yang berarti lebih banyak pekerjaan, lebih sedikit 

pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi lebih baik. 

Bank membutuhkan kepercayaan masyarakat untuk beroperasi. Akibatnya, penting 

bagi mereka untuk tetap stabil. Menurut Bank Indonesia (2018), banyak gejolak 

dapat mengganggu perekonomian jika sistem keuangan tidak stabil. Stabilitas 

perbankan biasanya ditunjukkan oleh kondisi keuangan bank yang sehat. Sebagai 

ukuran kesehatan perbankan, bank dapat mengambil langkah strategis untuk 

meningkatkan kinerjanya. Semakin baik kinerja sebuah bank, semakin tinggi 

kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan secara umum. Z-score 

digunakan untuk mengukur stabilitas bank dalam penelitian ini. 

Stabilitas sistem keuangan terdiri dari stabilitas sistem pembayaran serta stabilitas 

sistem perbankan. Namun, stabilitas perbankan adalah fokus utama penelitian ini. 

Definisi pasti dari stabilitas perbankan belum ada. Namun, sektor perbankan dan 

sektor lainnya sangat terpengaruh oleh ketidakstabilan bank. Menurut Casu et al. 

(2006), sektor perbankan rentan terhadap risiko kebangkrutan. Dikarenakan bank 

rentan terhadap risiko kebangkrutan, maka bank harus memiliki stabilitas keuangan 
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yang baik. Bank yang sehat sangat penting, karena ketidakstabilan bank dapat 

berdampak pada buruk terhadap tingkat stabilitas keuangan secara umum serta bisa 

mengganggu stabilitas ekonomi suatu negara (Ayomi & Hermanto, 2013). Peterson 

(2019) berpendapat bahwa pengawasan yang kurang baik dan regulasi yang tidak 

efektif dapat menjadi penyebab ketidakstabilan perbankan. Agar ekonomi 

Indonesia dapat berkembang dalam jangka panjang, perbankan harus tetap stabil 

sebagai intermediasi. 

Bank menghadapi terlalu banyak risiko, yang menyebabkan ketidakstabilan 

perbankan. Ghenimi et al. (2017) menyatakan bahwa dua ancaman yang biasa biasa 

dialami perbankan yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas. Risiko kredit berasal dari 

debitur yang tidak dapat memenuhi kewajibannya terhadap pihak bank. Risiko 

likuiditas berasal dari ketidakmampuan bank untuk meningkatkan asetnya serta 

memenuhi kewajibannya tanpa mengalami kerugian yang signifikan. Penelitian ini 

mengkaji Loan to Deposit Ratio (LDR), yang adalah metrik dalam menilai risiko 

likuiditas, dengan menganalisis kredit dan dana pihak ketiga (DPK). Di Indonesia, 

bank umum konvensional memiliki rata-rata nilai LDR sebesar 84%. 
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Gambar 1.1 Rata-rata LDR Bank Konvensional (2018-2022) 

 

(Sumber: Lampiran 2) 

Menurt PBI No17.11/PBI/2015, nilai LDR yang ideal adalah atara 78% - 92%, 

tetapi rata-rata LDR meningkat pada tahun 2019 sampai 90% dari 89%, yang 

menunjukkan ada peningkatan rata-rata nilai LDR bank konvensional di Indonesia. 

Menurut Rohan Hafas, Sekretaris PT Bank Mandiri Tbk, peningkatan tersebut 

disebabkan karena adanya pertumbuhan kredit yang besar dibandingkan dengan 

tingkat pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK). Penurunan nilai DPK adalah wajar 

disebabkan strategi bank untuk menghindari memberikan suku bunga spesial  yang 

berlebihan untuk menjaga margin pendapan bunga bank tetap stabil.  

Tujuan utama bank sebagai organisasi perantara keuangan adalah memberikan 

kredit kepada peminjam, yang dapat menimbulkan risiko kredit.  
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Gambar 1.2 Rata-rata NPL Bank Konvensional (2018-2022) 

 

(Sumber: Lampiran 2) 

Berdasarkan data tahun 2018-2022, rata-rata persentase rasio kredit bermasalah 

(NPL) bank konvensional di Indonesia sebesar 3,5%. Persentase NPL tertinggi 

yaitu 4,1% ditahun 2020 sedangkan persentase terendah sebesar 3,2% ditahun 2018 

dan 2022. Nilai ini menunjukan bahwa rasio kredit bermasalah bank di Indonesia 

tergolong sehat. Rasio NPL yang sehat menurut BI adalah dibawah 5%. 

NPL (Non-Performing Loan) adalah indikator untuk menilai kinerja perbankan dan 

dapat mempengaruhi stabilitas bank tersebut. Hal ini disebabkan oleh risiko kredit 

yang muncul ketika debitur terlambat membayar pinjaman. Semakin rendah risiko 

kredit, semakin stabil bank tersebut. Berdasarkan Ikatan Bankir Indonesia (2016), 

risiko kredit merupakan kemungkinan debitur gagal dalam memenuhi 

komitmennya terhadap pihak bank sesuai dengan persyaratan yang sudah 

ditentukan. Rasio NPL yang besar menandakan kualitas kredit bank kurang baik, 

berarti bank tersebut menghadapi banyak masalah kredit. Inflasi merupakan salah 

satu faktor pengendalian yang meningkatkan risiko kredit. Akibatnya terjadi 
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penurunan tingkat stabilitas perbankan. Di sisi lain, risiko kredit pada bank 

konvensional mempunyai pengaruh yang baik namun tidak signifikan terhadap 

stabilitas keuangan (Dina Irmayanti, 2020). Artinya, nilai risiko kredit menurun 

seiring dengan meningkatnya stabilitas sistem keuangan. 

Risiko likuiditas terjadi saat bank tidak mempunyai aset likuid yang cukup dalam 

menutupi kewajiban jangka pendek. BI menetapkan batas minimum LDR adalah 

78% dan batas atasnya adalah 92%. Penurunan risiko likuiditas akan meningkatkan 

stabilitas bank. Bank yang memiliki pengelolaan aset likuid yang baik memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban. Ini dapat dicapai melalui peningkatan 

modal dan penjualan aset jangka pendek dan jangka panjang. Rasio LDR 

menunjukkan seberapa banyak bank telah menggunakan dana simpanan untuk 

mendanai pinjaman nasabah. Nilai LDR yang terlalu besar mengindikasikan bahwa 

likuiditas bank rendah atau kurang likuid. Perbankan dapat memperoleh likuiditas 

melalui perolehan dan penjualan aset jangka pendek dan jangka panjang, serta 

peningkatan modal untuk meningkatkan likuiditas dan menjaga posisi keuangan 

mereka.  

Ukuran perusahaan mengacu pada seberapa besar atau kecil suatu perusahaan 

berdasarkan nilai aktiva, ekuitas, atau nilai penjualan (Riyanto, 2010). Bank dengan 

aset besar cenderung lebih stabil serta memiliki kemampuan dalam memperoleh 

laba yang lebih besar daripada bank dengan aset yang kecil.  

Penelitian tentang dampak risiko kredit terhadap kinerja keuangan telah dilakukan 

oleh banyak peneliti. Pratama et al. (2021) menemukan bahwa NPL berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Namun, Natalia (2015) dan Habibie (2017) 
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berpendapat bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Desiko 

(2020) menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

Pengaruh risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan juga telah banyak dikaji. 

Natalia (2015) berpendapat bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Namun, Rasyid & Kurniawati (2021) menemukan bahwa nilai LDR 

mempunyai dampak  signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil dari penelitian 

acuan yang di lakukan oleh Imbierwicz & Rauch (2013), menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan timbal balik yang berarti secara ekonomi dari kedua risiko, namun 

mempengaruhi profitabilitas pada stabilitas bank. 

Beberapa perbedaan penelitian ini dengan penelitian acuan adalah ; pertama, objek 

penelitian adalah bank konvensional yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian 

acuan menggunakan bank komersial yang ada di Amerika Serikat. Kedua, periode 

pengamatan penelitian ini dari tahun 2018 – 2022, penelitian acuan menggunakan 

periode dari tahun 1998 – 2010. Ketiga, dalam penelitian acuan tidak memiliki 

variabel moderasi, sedangkan dalam penelitian ini ukuran perusahaan menjadi 

variabel moderasi. Keempat, risiko likuiditas dalam penelitian acuan menggunakan 

rumus Berger-Bouwman Measure, sedangkan dalam penelitian ini risiko likuiditas 

dinilai dari Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Dari fenomena yang terjadi, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 

: PENGARUH RISIKO KREDIT DAN RISIKO LIKUIDITAS TERHADAP 

STABILITAS BANK DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI (STUDI PADA BANK KONVENSIONAL YANG 

TERDAFTAR DI BEI 2018-2022)    
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1.2 Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini rumusan masalah yang digunakan adalah :   

1. Apakah Risiko Kredit mempunyai pengaruh terhadap Stabilitas Bank?  

2. Apakah Risiko Likuiditas mempunyai pengaruh terhadap Stabilitas Bank?  

3. Apakah Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh risiko kredit dan 

risiko likuiditas terhadap Stabilitas Bank?   

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah :  

1. Mengetahui adanya pengaruh Risiko Kredit terhadap Stabilitas Bank   

2. Mengetahui adanya pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Stabilitas Bank   

3. Mengetahu apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh risiko 

kredit dan risiko likuiditas terhadap Stabilitas Bank 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman dan pengetahuan 

tambahanan dalam perkembangan manajemen keuangan, terutama mengenai 

pengaruh risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap stabilitas bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana dengan 

mengukur tingkat risiko bank dan seberapa pengaruhnya pada stabilitas bank 

tentu kita akan lebih mengetahui tentang kinerja keuangan perbankan. Bukan 

hanya sekadar paham keuntungan atau pendapatan suatu bank saja tetapi kita 

juga paham bagaimana suatu perbankan menjaga tingkat kestabilitasan 

perbankan itu sendiri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Dari penelitian ini diharapkan mampu untuk menilai, serta memberikan 

gambaran mengenai langkah-langkah yang perlu diambil oleh bank untuk 

menjaga dan/atau meningkatkan stabilitasnya. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi risiko yang dihadapi dan memahami bagaimana 

ukuran bank mempengaruhi sektor perbankan yang terdaftar di BEI.  
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b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam penelitian ini menyediakan informasi penting yang bisa dijadikan 

referensi dan/atau saran untuk penelitian selanjutnya mengenai stabilitas 

perbankan, risiko bank, serta pengaruh ukuran bank. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para investor serta 

membantu mereka untuk menilai kinerja perusahaan, sehingga mendukung 

pengambilan keputusan investasi di sektor perbankan. 

1.5 Batasan Penelitian  

Batasan ditetapkan untuk memfokuskan penelitian dan membuatnya lebih 

spesifik, sehingga menghindari penyebaran masalah yang luas. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam proses penelitian.. 

Pembatasan yang telah ditetapkan adalah: 

1. Penelitian berfokus pada ruang lingkup perusahaan sub sektor perbankan di 

Indonesia dan terdaftar di BEI. 

2. Analisis yang dibahas lebih terkonsentrasi pada bank konvensional. 

3. Periode pengamatan penelitian selama 5 tahun dalam rentang tahun 2018-

2022. 

4. Variabel independen yang dipakai yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas  

5. Variabel dependen yang digunakan yaitu stabilitas bank. 
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menilai dampak Risiko Kredit dan Risiko 

Likuiditas terhadap Stabilitas Bank Konvensional, dengan mempertimbangkan 

Ukuran Bank sebagai variabel moderasi. Berikut adalah rangkuman dari temuan 

penelitian ini :  

1. Tidak ada pengaruh risiko kredit terhadap stabilitas bank secara signifikan. 

Hal ini dikarenakan penundaan pembayaran oleh debitur yang masih dapat 

diatasi oleh bank. Di Indonesia, nilai NPL rata-rata bank konvensional 

adalah 4%, dan masih dalam kategori sehat sesuai dengan regulasi Bank 

Indonesia yang menetapkan batas maksimal di bawah 5%. 

2. Pengaruh risiko likuiditas terhadap stabilitas bank konvensional tidak 

signifikan. Ketidaksignifikan tersebut disebabkan oleh fakta bahwa bank 

memiliki rasio LDR rata-rata sebesar 84%, yang masuk kategori standar 

yang ditetapkan oleh BI, yakni minimal 78% dan maksimal 92%. Ini 

menandakan bahwa sektor perbankan di Indonesia mampu mengelola aset 

likuid yang dimilikinya dengan cukup baik. 

3. Pengaruh Ukuran Bank terhadap Stabilitas Bank Konvensional tidak 

signifikan. Ketidaksignifikan ini disebabkan oleh fakta bahwa dari 31 bank 

yang diamati dalam sampel, rata-rata termasuk dalam kategori bank kecil, 

sehingga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas bank 

secara menyeluruh. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang bisa dievaluasi dan 

dikembangkan dalam penelitian berikutnya, seperti : 

1. Keterbatasan pada pemilihan data yang terbatas pada perusahaan sektor 

perbankan sehingga tidak dapat mewakili stabilitas perusahaan secara 

umum. 

2. Penelitian ini mengambil observasi dalam periode dan sampel yang 

terbatas yaitu tahun 2018 hingga 2022 sehingga penelitian ini hanya 

mewakili periode tersebut selama 5 tahun dengan total sampel 31 yang 

tidak menggunakan data samua bank yang terdaftar di BEI per 10 Maret 

2024 yaitu sebanyak 47 bank. 

3. Adanya perbedaan yang cukup besar mengenai kapitalisasi pasar, jumlah 

laba, dan aset antar bank, sehingga kurang mencerminkan nilai rata-rata 

proxy yang digunakan pada penelitian ini. 
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5.3 Saran 

Beberapa saran yang bisa dipertimbangkan dan digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian berikutnya : 

1. Penelitian berikutnya diharapkan meluas cakupannya, tidak hanya 

terfokus pada sektor perbankan saja, sehingga menghasilkan temuan yang 

lebih umum serta beragam. 

2. Secara teoritis, penting bagi bank untuk memastikan bahwa nilai risiko 

kredit dan risiko likuiditas tetap berada dalam batas yang aman sesuai 

dengan regulasi PBI No. 17.11/PBI/2015. Disarankan agar bank lebih 

memperhatikan rasio NPL dan LDR, terutama bagi bank-bank kecil. Hal 

ini karena bank dengan ukuran yang lebih kecil cenderung menghadapi 

risiko yang lebih besar, yang berpotensi mengganggu stabilitas keuangan 

dan perbankan nasional. 

3. Saran bagi investor yang ingin menginvestasikan dananya pada sektor 

perbankan diharapkan untuk memperhatikan nilai NPL, LDR, dan SIZE 

suatu bank. Dikarenakan variabel-variabel tersebut dapat mencerminkan 

stabilitas bank dan kemampuan bank dalam mengelolah finansialnya. 

Semakin baik stabilitas bank maka prospek dari bank tersebut juga 

semakin bagus, yang dapat memberi keuntungan bagi investor di masa 

depan. 
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